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2 2 Pertama, Komunikasi Antarpribadi (interpersonal communication). Menurut R.
cC 0O —
= = o)
o, . C - . . . [ . .
gW@yn@Pace menyatakan bahwa komunikasi antarpribadi (interpersonal communication)
9 A
QL
Kgj)ac%lahr-j)roses komunikasi yang dilakukan antar dua orang atau lebih secara tatap muka, yang
2@ g
gmgnuﬁgkinkan komunikator menyampaikan pesan secara langsung dan adanya timbal balik
n o]
° 5 &
C e . .
gdajln kamunikan yang menanggapinya pada saat yang bersamaan.

S o
x 3
3 § “Komunikasi antar pribadi adalah komunikasi antara dua orang dan dapat berlangsung
o 5
(g =h
Ucaflengar% 2 cara yaitu komunikasi tatap muka dan komunikasi bermedia. Komunikasi
3. o
gantarpg;a’oadi pada umumnya didefinisikan sebagai komunikasi yang bersifat pribadi (private)
©
W A
“dan seé@ra tatap muka langsung serta bersifat dua arah, dimana komunikator dan komunikan
a =
Ssaling Bertukar fungsi. Komunikasi ini bukan hanya tentang isi pesan saja tetapi juga dengan
c
3 Q
osiapa partner kita dalam berkomunikasi.

Komunikasi antarpribadi atau komunikasi interpersonal sendiri merupakan

=) . . . . .
emampuan dasar yang harus dikuasai, untuk berinteraksi dengan orang-orang lain

=
disek&mya yang akan memudahkan saat melakukan aktivitas sehari-hari. Selain itu

=)
omufiikasi interpersonal terbilang penting karena proses yang dilakukan berlangsung
=

Jaquins ue>11nqa_/\ueu1 uep u

secar%(_lialogis dimana komunikasi interpersonal menunjukan terjadinya sebuah interaksi.

o
iMenurut Afi Parnawi (2020) fungsi komunikasi interpersonal memiliki dua fungsi

=
utam@akni fungsi sosial dan fungsi pengambilan keputusan. Fungsi sosial yang artinya

komLe:kasi terjadi pada konteks sosial, individu di dalamnya saling berinteraksi satu sama

lain. §ungsi sosial ditekankan untuk memenuhi kewajiban sosial, mengembangkan
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hubungan timbal balik, meningkatkan dan merawat mutu diri serta menangani atau

menghiudari konflik.

—Sementara fungsi pengambilan keputusan artinya manusia memiliki kemampuan

eJelqg i

3untuk mengambll keputusan yang menurutnya adalah pilihan yang tepat. Fungsi ini

aw b

T
gm%nenfkankan bahwa manusia berkomunikasi untuk berbagi informasi yang menjadi bahan

gafnbilan keputusan serta mempengaruhi orang lain. Karena dengan komunikasi dan

ja sama menentukan pengambilan keputusan.

“Kedua, hubungan interpersonal atau relasi interpersonal. Relasi interpersonal adalah

(v}

An)as neje u%ﬁeqeé din

pun—ﬁuepum BunBuniaidio

ungan antar dua orang atau lebih yang berinteraksi untuk memenuhi kebutuhan fisik dan

e 0516na1 yang bisa terjadi dalam waktu singkat maupun lama. Setiap melalukan

eAjey y
bug

omumkas1 yang disampaikan bukan hanya isi pesan tetapi juga menentukan kadar relasi

Ut g

&interpeffsonal. Semakin baik relasi interpersonal, maka akan semakin terbuka orang untuk

edu
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Menurut Jalaluddin Rakhmat (2018:160-172) menyatakan bahwa faktor-faktor yang

Jwnjueosus

2menuribuhkan hubungan interpersonal dalam komunikasi interpersonal yaitu percaya.
5

Ep

“Percaya meningkatkan komunikasi interpersonal karena membuka saluran komunikasi,

émemperj elas pengiriman, penerimaan informasi dan memperluas peluang komunikan untuk

uaul

Ying

grnenc&pal maksudnya. Hilangnya kepercayaan pada orang lain akan menghambat

ns

gperkegbangan hubungan interpersonal yang akrab.

-Jo

VSikap percaya berkembang ketika setiap komunikan lainnya berlaku jujur, sehingga
sikap gni dibentuk berdasarkan pengalaman kita dengan komunikan. Ada tiga faktor utama
yang dapat menumbuhkan sikap percaya atau mengembangkan komunikasi yang didasarkan
pada sikap saling percaya yaitu menerima, empati, dan kejujuran. Seorang individu tidak

akan menaruh kepercayaan kepada orang yang tidak jujur dan sering menyembunyikan

pikirag serta pendapatnya tetapi akan menaruh kepercayaan kepada orang yang terbuka.
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Selanjutnya yaitu sikap suportif. Sikap yang mengurangi sikap defensif dalam

komuiﬁkasi. Individu akan bersikap defensif bila ia tidak menerima, tidak jujur, dan tidak

mpatré, dimana dengan sikap defensif, komunikasi interpersonal akan gagal karena orang

1l

@em

ang b5r51kap defensif akan lebih banyak melindungi diri dari ancaman yang ditanggapinya

T =
datam ®ituasi komunikasi ketimbang memahami pesan orang lain.

busaw

gas dnn
unig eydig

“Dan yang terakhir ada sikap terbuka. Sikap terbuka sangat besar pengaruhnya dalam

ejbe

=
g

umbuhkan komunikasi interpersonal yang efektif. Bila ingin komunikasi interpersonal

%818 u

—guepug_ﬂﬁun

ahlrkan relasi interpersonal yang efektif, sikap tertutup harus digantikan dengan sikap

(v}

uké. Bersama-sama dengan sikap percaya, sikap suportif, dan sikap terbuka mendorong

bulnya saling pengertian, saling menghargai, dan saling mengembangkan kualitas relasi

pun

1

bug

nterpqrsonal

=Ketiga, interaksi interpersonal. Interaksi interpersonal adalah ketika dua orang atau

w eduey 1ui snny EA(_LEX ynnjas

ebih bérbagi hubungan timbal balik. Istilah luasnya dapat digunakan untuk menggambarkan

(9]

]

gbagairhana orang hidup bersama di dunia bersama serta mengacu pada berbagai cara orang
g_terlibat langsung satu sama lain dan berkomunikasi. Pengertian kata “interpersonal”
g)menj elaskan tentang hal yang terjadi antara dua atau lebih personal dan kemampuan untuk
%;be é aksi dan membangun relasi dengan orang lain.

c S

§ ; Interaksi interpersonal menjelaskan efek satu sama lain dan selalu mengalami
0 -

éperub@an dimana ada aksi dan reaksi karena ada interaksi diantara mereka. Interaksi sendiri
@ =

juga memicu terjadi nya sebuah komunikasi. Interaksi interpersonal mencakup cara orang
berbicdra satu sama lain, serta bagaimana mereka menghabiskan waktu bersama. Saat orang
menofiton film bersama, berbagi makanan, atau membicarakan hari mereka, mereka

melakukan interaksi interpersonal satu sama lain. Interaksi interpersonal mengacu pada

bagiafykomunikasi dari pengalaman serta isyarat nonverbal yang ditampilkan.
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Keempat, nilai-nilai relasi interpersonal. Dalam kehidupan, kebersamaan diukur dari

seber@ efektif saat berkomunikasi, berinteraksi dan mengembangkan relasi interpersonal.

I

:E_Penga%man dari kebersamaan tersebut mampu membimbing dalam membangun relasi
(o]

©
dengan; orang lain. Pengalaman sehari-hari itu, yang bisa membantu dalam memutuskan

w

d

busw buele

garksiapa ingin melanjutkan hubungan dan dengan siapa ingin berhenti.

engalaman interpersonal itulah juga yang membawa nilai nyata bagi kehidupan kita

11a eydin ey

)DM,%IS

gﬁeqas din
=1
Jill

1) kita dapat mengidentifikasi dan membangun relasi yang berharga, (2) membina

g Uﬁun%u!

o
gun

memperkuat relasi yang membawa nilai, (3) keterampilan untuk berhasil sesuai dengan

ampuan dan bakat yang dimiliki, dan (4) berkomunikasi secara efektif antar satu sama

ﬁugpun—guepu

yuj uep sBisig

1N} eAJeY ynJin)as neje u

alam nilai-nilai relasi interpersonal ada kelebihan dan kelemahannya yang didasari

g

g1 1ul S|
W eg_ue

omunikasi interpersonal. Kelebihannya yaitu relasi interpersonal dikatakan kuat terjadi di

w edu

antara=.orang-orang yang mengisi banyak kebutuhan satu sama lain. Sementara

=
elem&hannya yaitu kurangnya mengisi kebutuhan satu sama lain seperti komunikasi tidak
)

fektifi_'%ian tidak ada timbal balik satu sama lain.

MIM

1,;{..93[18

2ywn

Kelima, tahapan relasi interpersonal. Apapun bentuk hubungan yang terjadi,

%/fuew uep u

inan§<a sebuah hubungan interpersonal akan tumbuh, berkembang dan berakhir. Menurut

yexing

-
osepgA. Devito (2019) memberikan pengertian bahwa ada enam tahapan perkembangan

Jaquuns

=)
elasigzaAdapun tahapan relasi interpersonal menurutnya yaitu (1) kontak (contact), (2)
=

nketerl&atan (involvement), (3) keakraban (intimacy), (4) pemudaran (deterioration), (5)

<)
pemuﬂlan (repair), dan (6) pemutusan (dissolution). Peneliti akan memberikan dalam

bentu:b: gambaran yang akan dipaparkan sebagai berikut:

10
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k Involvement  lsssExitusy
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. Repair \,_QWL‘/ Dissolution 4

Gambar 2.1

Tahapan Relasi Interpersonal

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
JeuII04U| UBp Slusig In3IsUI) DX 11w exdid eH ()

ada tahap pertama yaitu kontak, tahap di mana kedua orang bertemu untuk pertama

=
Q

ali. Dé:stahap ini, penampilan fisik begitu penting, karena dimensi fisik paling terbuka untuk
=

iamati secara mudah, tetapi kualitas lain seperti kehangatan dan keterbukaan juga
L
=]

a

rungg‘ap pada tahap ini. Setelah itu jika kita menyukai individu ini dan ingin melanjutkan

~

BR UBYinjueuaW @Uel Ul sipny eAuey ynan)as neje ueibeqas diznbuaw buede)iq ‘|

ubungan akan beranjak ke tahap kedua.

3

© =Tahap kedua yaitu keterlibatan. Pada tahap ini pengenalan lebih jauh dimana ketika
D 7]

= e

ingin diengikatkan diri sendiri untuk mengenal orang lain dan juga mengungkapkan diri
o =

> -

%sendiw Dimana jika ini merupakan hubungan keluarga, individu mungkin melakukan
o n

?sesuaaoyang menjadi niat bersama misalnya seperti makan bersama keluarga atau liburan
ke luaﬂgkota bersama dengan keluarga.

_shTahap ketiga yaitu keakraban atau bisa disebut juga dengan keintiman dimana di
tahapiﬁ individu mengikat diri ke arah yang lebih jauh pada lawan komunikasinya yang
adan}%asa percaya dan membuka diri. Segala informasi dan emosi yang tidak dapat dibuka
di tam lain, dibuka pada tahap ini. Keintiman dianggap sebagai proses membangun

huburigan yang memungkinkan dua pihak untuk percaya diri ketika mengungkapkan

11
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perasaan yang sebelumnya tersembunyi melalui komunikasi. Percakapan intim merupakan

dasarﬂari terbentuknya kepercayaan yang mengikat sejumlah orang untuk bersama-sama.

Tahap keempat yaitu pemudaran atau deterioration. Pada tahap "deterioration" dua

EJE1!C| 1

gplhak,gberdasarkan pengalaman mereka ketika menghadapi beberapa jenis kecemasan

ou

T =
Zsepertizrasa bosan, kebencian, dan ketidakpuasan yang terjadi, pada situasi ini mungkin

© w

U

&d

S

as din

ali iindividu mulai mengurangi komunikasi dan menghindari pengungkapan diri. Pada

pan "deterioration" ini para pihak secara bergantian menemukan beberapa cara untuk

ngtm!a

a

eje uejbeq

yekesalkan masalah dan membangun kembali kepercayaan di antara mereka.

(v}

—6uepu% 1bu

iiiTahap kelima adalah pemulihan. Bila kerusakan terjadi maka semua itu tidak lantas

ng begltu saja, masih ada peluang bagi dua pihak untuk mencari upaya untuk

n} e/(égx yndnjas
bugpun

em g balkmya Ada beberapa jenis "repair" terhadap relasi antarpersonal. (1) perbaikan

wwg
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edu

\]
L

%persepﬁsi adalah memperbaiki situasi intrapersonal sendiri. Hal ini untuk mencegah
erj adihya beragam faktor pembentuk persepsi yang sudah kuat tertanam dalam diri sendiri.

K emudian (2) perbaikan antarpersonal, memperbaiki tindakan tertentu yang telah

ep ueywnyedu

=4

erusak relasi antarpersonal dengan orang lain. Perbaikan bisa dilakukan terhadap beberapa

ekelﬁfuan kecil yang mengganggu relasi, dan itu mungkin hanya bersifat sementara, namun

u_;ermnq%uaw

arus;iilakukan agar pihak lain melihatnya sebagai suatu upaya kearah perubahan untuk

emb:éngun relasi yang lebih baik.

1J80§un5

. Tahap terakhir adalah pemutusan atau pemisahan (dissolution), meskipun tidak bisa
memperbaiki seluruh aspek yang menggangu relasi interpersonal namun setidaknya bisa
memperbaiki beberapa point tertentu dan harus ada usaha memecahkan masalah tersebut.

Pada tahap ini dibagi menjadi 3 bentuk yaitu (1) pemisahan intrapersonal, merupakan proses

pemigahan internal di mana setiap orang secara psikologis menjauhkan diri dari orang lain,

12
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memisahikan identitas dirinya dan melihat orang lain lebih jelas sebagai individu yang

sejatifiyd harus dipisahkan.

1na-l

T
ZBentuk selanjutnya yaitu (2) pemisahan antarpersonal, adanya semacam kesepakatan
(o]

buele

T
anara dua pihak untuk memisahkan diri baik secara fisik maupun menciptakan jarak
3
olegis yang semakin jauh. Kemudian bentuk terakhir (3) pemisahan sosial, artinya
™
isglan tidak hanya pada tingkat intrapersonal dan antarpersonal tetapi juga pada tingkat
)

Qéd!m%JauJ
0 #eH

110§

eibeq
ul

2

al ’U:T:Eksternal, di mana teman-teman dan kenalan diberitahu bahwa dua pihak telah

Ibun
)

=
isah dan semua yang lain diharapkan menerima situasi ini sebagai suatu kenyataan.

os pee u
—6uepu_§
sig

2
o
8
3
a=
o
o,
©
w2
&
1
=4
w2
o
on
[
o
=
=
c
c
o
=
B
=
3
g
=
o
=3
o
=
o
@
=~
o
3
g
=
oQ
=
=3
o
a=)
=
e
a=
=
)

9 9

eps

(€
&PUN

Adey yndany

sinya. Hal yang perlu ditekankan adalah bukan berapa banyak komunikasi yang

bu

4Ny e

ilakukan tetapi bagaimana kualitas komunikasi tersebut dilakukan karena belum tentu

ewzosul

11Ul'S

e

éering ;%erkomunikasi banyak maka akan baik hubungan tersebut. Ada empat pola relasi

=
ang %an terbentuk ketika terjadi relasi interpersonal yaitu (1) sikap suportif dan sikap

qg.} edu

ueou

—

=
defensif, (2) sikap dependen dan independen, (3) progresif dan regresif serta (4) Self
)

Byuwn

ullﬁlliéi.g dan self defeting profecise.

(1) Sikap suportif dan defensif, sikap suportif merupakan sikap mendukung

om@kasi interpersonal sementara sikap defensif sebaliknya. Menurut Jack R. Gibb, ada

%uaw uep

ueyINge

-
enamﬁerilaku yang menimbulkan iklim suportif dan defensif. Sikap suportif terdiri dari

=)
eskrip$i, orientasi masalah, spontan, empati, persamaan, dan provisionalisme. Sementara
=

Jaqgﬁns

sikap g?fensif terdiri dari evaluasi, kontrol, startegi, netralitas, superioritas, dan certainty.

o9
ESecara penjelasan deskriptif adalah tidak melakukan penilaian terhadap orang lain,

=
orineéi masalah adalah mengajak orang lain untuk menetapkan tujuan dan cara

mencgainya tanpa mengarahkan orang lain, spontan adalah tidak melakukan strategi atau

berta]ﬂxxk, empati adalah menempatkan diri dengan cara pandang orang lain, lalu persamaan

13
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adalah memandang orang lain setara dan proviosinalisme adalah kesediaan untuk meninju

sebua@endapat, tidak bersikap dogmatis.

é gLalu untuk sikap defensif, evaluasi adalah menilai perilaku orang lain, kontrol adalah

Lgmenga_g‘éhkan atau mengontrol orang lain, strategi adalah merencanakan dalam berhubungan

gde%gal%orang lain, netralitas adalah menjauhkan diri dari perasaan atau perhatian orang lain,

%%eri%itas adalah dimana merasa lebih tinggi dari orang lain dan certainty adalah ketika

; Gfr-tlndﬁk tapi atas pengetahuan, keyakinan dan persepsi diri sendiri tanpa mau
s &

rjEﬁ)rmugngLﬁ)ahnya

55 2

5 @ =(2) Sikap dependen dan sikap independen. Hubungan dependen dikatakan bila salah

=

gsagﬁ m%ividu sangat bergantung dengan individu lainnya karena misalnya ada dukungan,

L @a ]

guang, gekerjaan kepemimpinan atau hal lainnya. Sementara untuk hubungan independen

g*dlkata;ln bila tidak adanya ketergantungan antara satu sama lain. Pada hubungan ini,

aw edu
o8}

ndivi@ bida secara bebas menyatakan ketidaksetujuan, ketidaksepakatan dan penolakan
)

ada ifdividu lain.
o)

LD(3) Sikap progresif dan sikap regresif. Pada sikap progresif, ditandai dengan

wLuep UEXMD%EDU

munculnya sebuah keputusan serta harmoni dan mengarah ke iklim positif sementara sikap

g_gaﬂua

egreﬁ sebaliknya tetapi hubungan tetap bisa berkembang tapi megarah pada

gnketid&puasaan dan ketidakharmonisan. (4) Self fultfilling dan self defeting profecise,
Zéllubuéan yang dipengaruhi oleh harapan dan usaha individu untuk mencapainya.

“ §_Ketujuh, komunikasi interpersonal dalam relasi interpersonal. Pada poin ini akan
memhzhas tentang makna komunikasi interpersonal dalam relasi interpersonal. Kualitas dari

=h
relasiﬁiterpersonal yang dialami di mana saja dapat ditingkat-kan dengan meningkatkan

3

komufiikasi antarpersonal, artinya yaitu bahwa kualitas komunikasi antarpersonal tidak bisa

x
tanpa®ualitas relasi antarpersonal. Jadi saat berkomunikasi, tidak hanya menentukan konten

)

3| uepy )

((isi pesan), tetapi juga menentukan relasi.
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Dapat disimpulkan bahwa peranan komunikasi dalam relasi interpersonal, dikatakan

bahwar(ll ) komunikasi menjadi dasar setiap relasi interpersonal termasuk komunikasi efektif

—

eJe)

ou

nb
10

q3g dn
Fidi

5}6 e

ig 3N}

Tabel 2.1

Cyang menjadi kunci langgengnya suatu relasi, dan dampaknya bisa dirasakan dengan aspek
Jlainnya: (2) komunikasi merupakan peran penting dalam mengurangi kesalahampahaman
Dda&Il mémperkuat ikatan antar individu, dan (3) suatu relasi interpersonal akan kehilangan
onagl bila individu tidak membalas dengan berbagai modus komunikasi. Menurut

hhwerl ada persamaan dan perbedaan dari interkasi,relasi dan komunikasi interpersonal:

erbedaan Dan Persamaan Dari Interaksi ,Relasi Dan Komunikasi Interpersonal

buBPuN-ARyepun !BUHBUIHG

erak51 Interpersonal

Relasi Interpersonal

Komunikasi Interpersonal

Kjemampuan untuk
bérhubungan dengan
ofang lain.

J Mélibatkan orang lain
sécara psikologis da
sésial.

e Bersifat subjektif, privat
dan pribadi.

e Percakapan secara
langsung yaitu tatap
rﬁuka.

e Situasi psikologis dan

sosial menghasilkan

K&bersamaan,

Komunitas, kelompok,

dan organisasi.

:laguins ueyingakuaul uep ueyuiniueduawl eduey 1ul snny eAIRY Yninyas Nele u

e Sifat interaksi antara dua
orang atau lebih.

e Interaksi secara diam-

diam, terang-terangan,

tatap muka, kerap kali

anonim.

e Secara implisit dan
eksplisit memiliki
tujuan untuk memenuhi
kebutuhan fisik dan
emosional.

e Terjadi di lingkungan
teman-teman, keluarga,
teman kerja, partisipan.

e Partisipan tergantung
satu sama lain.

e Melibatkan percakapan
interpersonal, interaksi
individu dengan
masyarakat.

e Memahami bagaimana
dan sebabnya orang
berkomunikasi dengan
cara berbeda untuk
negoisasi, dialog,
diskusi dalam realitas
sosial.

e Mengkomunikasikan
ide, pikiran, perasaan
kepada orang lain.

e Keterampilan
berkomunikasi
dipelajari,
pengetahuan,ada umpan
balik, ada refleksi.

Sebagian besar pesannya
berupa pesan non verbal:

e Bahasa tubuh, kinesik.
e Bahasa isyarat.

e Bahasa ruang.

Pesannya berisi konten

versus relasi

e Konten: berfokus pada
subjek yang
didiskusikan

Karakteristik.

e Proses transaksional.

e Saling tergabung satu
sama lain.
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Tabel 2.1 (lanjutan)
Perbedaan Dan Persamaan Dari Interaksi ,Relasi Dan Komunikasi Interpersonal

e Paralinguistik. e Relasi: bagaimana e Aksi-reaksi secara fotal-
o Artefak. perasaan mengenai satu per-son's body, mind
e Siymbol. sama lain, untuk and soul.
e S;gn memenuhi kebutuhan e Tidak bisa
‘ inklusi, afeksi, control dihindari,diulangi dan
e dan respek. tidak bisa diramalkan.
= e Pesan relasional selalu | e Proses penyesuaian.
‘ dalam nonverbal, e Suplementer dan
interpretasi ambigu. komplementer.
e Memaknai persepsi e Makna pesan yang
untuk memahami sama membuat
makna pesan. komunikasi

antarpersonal sukses.

g INJIISU|

e Basis interaksi pada
/ psikologi, keunikan,
) menjelaskan pesan bagi

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

s€sama.

KESAMAAN

P1 Ul sin) eAley yninlas neye ueibeqgas dinnbuaw bueieng - |

Metakomunikasi

o B%rkomunikasi tentang komunikasi.

e Mendiskusikan tentang relasi adalah metakomunikasi.

J Tfaat pada tujuan interaksi, relasi, dan komunikasi antarpersonal, (1) esensi bagi sukses
iriteraksi, relasi,dan komunikasi, (2) metode manajemen dan solusi yang konstruktif
terhadap sebuah konflik, (3) dinamika dari konten dan relasi, (4) diskusi dan tindakan
terhadap isu-isu bersama, (4) apresasi pada kejujuran bagi sesama.

;Kedelapan, keluarga. Keluarga adalah suatu hubungan ikatan perkawinan yang

alan};1ya terdiri dari ayah , ibu dan anak, selain itu juga menjadi lingkungan pertama anak

:Jeguns&ex1nquuaw Bp ueMUINIUROUAW edU

elajaf ‘serta tempat yang membina dan mengembangkan pribadi anak. Dalam sebuah
keluafgét wajib untuk memenuhi kebutuhan seperti papan, sandang dan pangan. Kedua orang
tua memiliki peran yang sangat penting.

Peran ayah sebagai kepala keluarga dan bertanggung jawab untuk menafkahi
keluarganya. Sementara peran ibu, mengurus ayah dan anaknya serta menjadi pelengkap

keseifbangan. Peran inilah yang menjadi tonggak dasar sebuah keluarga, dimana anak

mampi berkembang dengan baik secara fisik dan mentalnya. Keluarga mempunyai fungsi

16
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lengkap karena keluarga itu sendiri memerankan fungsi paling utama dan sangat penting

untuk(anak.

“Kesembilan, orang tua single parent. Keutuhan keluarga mampu membentuk

eJelqg i

gkarakté'r anak dengan baik karena keluarga yang utuh memberikan rasa percaya diri ke anak.

ou
H

gKéluarga juga merupakan tempat pertama bagi anak-anak untuk mendapatkan nilai-nilai

s din
Sidio

norma; masyarakat tetapi perubahan keluarga masih banyak terjadi sehingga penanaman nilai

g dilakukan oleh keluarga terutama orang tua hilang dan tidak berjalan dengan

L@ﬁeqa
nBunig

1e

w2
§|6u

esfinya.

9S Nk

=Salah satu contohnya seperti orang tua single parent. Orang tua single parent terjadi

ena;; berbagai hal seperti perpisahan, perceraian, atau ditinggalkan karena meninggal

pun-buepu

Bu

4 9@@% yndn

unia. Maka dari itu menjadi orang tua single parent tentu tidak mudah, karena mereka harus

isa mengganti peran orang tua yang hilang bagi anaknya. Hal tersebut dilakukan demi tetap

g

51 edu

enurjlj‘kang kehidupan anaknya.

“Kesepuluh, Teori peran. Teori peran menurut Biddle Thomas yang mendefinisikan

LJ_%XLUH],UEDUS

eran S‘ébagai serangkaian tingkah laku yang diharapkan orang lain terhadap kedudukannya

w_uep

di sebuah sistem untuk mencapai tujuan. Teori ini bisa dikaitkan dengan hubungan antara

ua oiang dan bisa dikatkan dengan banyak orang. Tuntutan peranan adalah desakan sosial
ang gemaksa individu untuk memenuhi peranan yang telah dibebankan kepadanya.

:‘Desakan sosial dapat berwujud sebagai sanksi sosial dan dikenakan bila individu

:Jaquins ggmnq%/_{ua

menyjinﬁpang dari peranannya. Dalam hubungan interpersonal, desakan halus atau kasar
dikeﬂ;kan pada orang lain agar ia melaksanakan peranannya. Menurut Biddle dan Thomas
yang flempunyai peristilahan yaitu teori peristilahan pada teori peran serta memiliki empat
goloqgan yaitu (1) manusia yang mampu berinteraksi, (2) adanya perilaku dalam

berkomunikasi, (3) peranan individu dalam berperilaku dan berinteraksi dan (4) kaitan antara

indiv@ dalam perilaku mereka.

17
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Teori peran berhubungan dengan komunikasi interpersonal yaitu individu terlibat

dalam komunikasi interpersonal harus mampu memainkan perannya di kehidupan sehari-

r1ny9;dan di kehidupan masyarakat. Peran memiliki posisinya masing-masing seperti Role

Q. l

buede)l

expectgtlon (harapan peran) yaitu bagaimana orang lain menerima perilaku seseorang atau

gb%aimana harus bertindak pada situasi tertentu.

T;i % ‘Kesebelas, peran ganda ibu single mother. Seorang ibu single mother harus
%mgnjalankan peran ganda untuk keberlangsungan hidup keluarganya serta menggantikan
>3 o

gpéiran yang hilang. Seperti perah ayah yang seharusnya menafkahi keluarga dan menjadi
%pe%;fan ibu. Individu yang melakukan peran ini mengetahui cara untuk menangani peran
=

ggagﬁda gebagai tugas rutin dan wajar dalam kehidupan mereka untuk mengatasi peran yang
gtelah I;llang sehingga kedua peran tersebut tetap berjalan. Dalam menjalankan perannya

seorang ibu single mother juga tetap harus bisa menjalin relasi interpersonal yang baik.

Dalam kasus perpisahan atau perceraian, walaupun sang ayah tetap memberikan

eouaw edup

suang untuk menafkahi tetapi tetap saja keadaan akan tetap berubah dimana anak akan

wn

gkehilaﬂgan sosok ayah yang tentu akan memberikan pengaruh pada kehidupan serta

o

ﬂ)gperkembangan anak tersebut, sehingga peran ibu single mother harus lebih ditekankan

D

2 [ . . . .. ..
‘adenga p menjalin komunikasi interpersonal dan mengembangkan relasi interpersonal dengan

Ying

vanak Sebalk mungkin sehingga adanya celah yang kosong dapat tertutupi.

u

:Jaquins

B. Penelltlan Terdahulu
SPenelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan
selanjotnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya. Di samping itu

kajianyterdahulu membantu penelitian dalam memposisikan penelitian serta menujukkan

orisinalitas dari penelitian. Pada bagian ini peneliti mencamtumkan berbagai hasil penelitian

terdaf%lu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat

18
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ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum terpublikasikan.

Berik(ttinerupakan penelitian terdahulu yang masih terkait dengan tema yang penulis kaji:

nbuaw buedeyiq |

Tabel 2.2

Penelitian Terdahulu

N |

c

& Judul/Penulis/

rd

|

rd

OIS U Mg eAU Tt U Ep Ut It e St ot e g e TUT ST BATE gnangs neje uetbegos ot

Kaalitatif Pada Siswa/l
Kelas 8a Di Smpn 07
Pondok Kubang,
Keabupaten Bengkulu
Tengah / Ade
Widya/2021/
Uhiversitas Mercu
Biiana Yogyakarta.

Interpersonal Antara
Orang Tua Tunggal
/Atau Single Parent
Dan Anak Di Kelas 8A
Di SMPN 07 Pondok
Kubang Kab.
Bengkulu Tengah.

I
D%
(@)
S
Q_é.
1\% : Tujuan dan Metode | Teori atau Hasil
2 |2 Tahun/Pergur Penelitian Konsep Penelitian
c |5 uan Tinggi
S [Komunikasi Penelitian Ini Teori Dari hasil
Licl' Interpersonal Antara  [Bertujuan Untuk Pendekatan kesimpulan
(% Qfang Tua Tunggal |Mengetahui Humanistik. | penelitian
2 |(Single Parent) Dan  |Bagaimana menunjukan bahwa
IAfiak (Studi Deskriptif [Komunikasi kurangnya peran

orang tua (single
parent) membuat
waktu dan kasih
sayang orang tua
terbagi.Komunikasi
antara siswa dan
orang tua (single
parent) tetap
berjalan dengan
baik tapi hanya
berupa komunikasi
biasa dan hanya
terjadi di waktu
tertentu karena
kesibukan orang
tua.

Kemudian
kurangnya
keterbukaan anak
yang disebabkan
oleh kesibukan
orang tua (single
parent)

Selain itu orang tua
(single
parent)kurang
memberi ruang
untuk anaknya
dalam memberikan
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Tabel 2.2 (lanjutan)
Penelitian Terdahulu

c

g

N |

pendapat sehingga
anak merasa

g

L

oS U INgeAt St U e p Ut U eI US t Eau e TuT SN eATes gyNdmos Neje ueioeqgss arnousta oueIe g

|

d

Riis’an/2022/
iversitas Islam
Negeri Datokarama

Palu.

(319 ue

@ tertekan, kemudian
T ditambah dengan
= faktor lingkungan
s yang tidak baik.
Q
z |
= ~
s | =
o) A
© |Peran Ibu Single Tujuan penelitian Teori Talcot |Hasil dari penelitian
% [Parent Dalam adalah untuk Untuk | Parson. menunjukkan bahwa
é Mengembangkan peran dari ibu single Peran ibu single
- I<s:omunikasi parent dalam parent dalam
Q% Interpersonal Remaja | mengembangkan mengembangkan
2 |Di Desa Sumber komunikasi komunikasi
¢ |Agung Kecamatan interpersonal interpersonal remaja
§ Mepanga Kabupaten | anaknya yang sudah sudah baik tapi
@ [Parigi Moutong/ menjadi remaja. belum efektif dalam
Aéfkomariyah, mendidik, membagi
Adawiyah, waktu, mengawasi

anaknya.

Kemudian ada juga
kendala-kendalanya
yang dihadapi ibu
single parent yaitu
waktu yang sibuk
karena bekerja yang
dimana single parent
harus mampu
berperan ganda
dalam bekerja untuk
memenuhi
kebutuhan keluarga.
Kendala lainnya
seperti emosi yang
belum stabil, asik
dengan, dunianya
sendiri, serta
pengaruh lingkungan
yang kurang baik
sehingga ibu single
parent sedikit
kesulitan saat
menghadapi anaknya
yang remaja.

319 uepy| YIM) B[FEULIOJU] Uep S|usig 3NIASU|
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Tabel 2.2 (lanjutan)
Penelitian Terdahulu

-

c

N |

c

rd

|

rd

karakter anak
tersebut, lalu apa
saja hambatannya
serta cara orang tua
mampu
memerankan peran
ayah dan ibu
terhadap anaknya.
Dalam penelitian ini
menggunakan
metode kualitatif
dengan analisis
fenomenologi.

dengan cara yang
berbeda.

Komunikasi Penelitian ini Teori Self Hasil penelitian
3. Interpersonal Orang bertujuan untuk Disclousure  |menunjukkan

Tma Dengan Anak mengetahui dan dan Teori SOR.|bahwa komunikasi
= Broken Home memahami interpersonal antara
= (Studi Pada Perumahan| bagaimana orang tua dan anak
- 'Villa Permata Sunggal | komunikasi broken home yang
g Atau Gg Langgar) interpersonal orang harmonis berjalan
5 - /Aulia tua dan anak broken dengan baik, dan
> = |[Farhan/2021/Universit | home serta menghasilkan
= & [asiNegeri Sumatera dampaknya menjadi dampak yang buruk
» & [Utara Medanteo. anak broken home. dan baik sementara
i = | berbeda dengan
b2 | anak broken home
b @ |5 yang bersifat
g é = negatif komunikasi
p o | ¥ interpersonalnya
5 3 tidak berjalan
-S| dengan baik dan
5o |3 menimbulkan
Loe dampak buruk yaitu
= anak menjadi
5 2 berperilaku
y x menyimpang.
i Pola Komunikasi Tujuan dari Teori yang Hasil penelitian
g 4. Single Parent penelitian ini yaitu digunakan menunjukan setiap
i Ferhadap untuk memahami adalah Teori |orang tua memiliki
]QJ, Perkembangan bagaimana cara Peran (Role |pola komunikasi
5 Karakter Anak/ orang tua single Theory dan  |yang berbeda-beda
JE Nisrina, Veny/2020/ | parent Teori terhadap anaknya.
D Universitas berkomunikasi Konstruktivi |Pola komunikasi
g Adirajasa Reswara dengan anaknya sme. orang tua yang
B =Sanjaya. yang juga akan berbeda-beda dapat
b |@ berpengaruh kepada membentuk
= — pembentukan karakter anak
i

Bila kurangnya
komunikasi akan
munculnya
hambatan seperti
miskomunikasi dan
untuk solusinya
yaitu saling
berkomunikasi dan
keterbukaan satu
sama lain.
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Tabel 2.2 (lanjutan)
Penelitian Terdahulu

Pola Asuh Ibu Single | Penelitian ini Konsep Setiap ibu
5 Parent Dalam bertujuan untuk Perilaku menerapkan pola
" |(Membentuk Perilaku | mendeskripsikan Sosial. asuh yang berbeda

= Social Anak Di SMA | perilaku social anak kepada anak-
= Negeri 19 Tebo/Ela | dari ibu single anaknya walaupun
- Ratnawati/2023/Uni | parent, mengetahui hanya seorang diri
B Versitas Jambi. kendala yang dan karena
B | = dialami saat menerapkan pola
£ % | membimbing asuh yang berbeda,
£ L perilaku sosial anak karakter perilaku
b & dan mengetahui social anak juga
5 = pola asuh yang berbeda-beda.
o >S5 ; .
b2 |- diterapkan dalam
D < .
b 3 | 5 membentuk perilaku
| 5 sosial anak.
8 2
iCDC Ke;itangka Pemikiran
23 2
g “ ZKomunikasi interpersonal merupakan sebuah hal yang penting karena menjadi
i'sebual‘if_ jembatan antara ibu single mother dengan anaknya. Selain itu, komunikasi
S 3
Finterpersonal antara ibu single mother dengan anak merupakan faktor penting yang ada di
3 L
@ ’
cdalamxelasi interpersonal dengan anak. Relasi sendiri bisa muncul dari sebuah kegiatan
2 i
gyang tétjadi setiap harinya termasuk awal mulanya dari berkomunikasi dan berinteraksi.
)
5
o Komunikasi interpersonal yang ada di dalam relasi interpersonal memainkan peran
openting serta menjadi alat untuk memelihara langgengnya sebuah relasi, dan dari komunikasi
E 2
ginterp%;:fsonal tersebut akan terlihat di interaksi interpersonal, nilai-nilai interpersonal dan
Ztahapan-tahapan relasi interpersonal. Semuanya itu merupakan sebuah proses terbentuknya
3 =T
“relasighterpersonal.

»Dalam proses relasi interpersonal tersebut, seorang ibu single mother harus berperan
gandd@menjadi ayah dan ibu agar anak tetap bisa berkembang serta mampu menjalin
interaksi dan berkomunikasi dengan baik. Komunikasi yang dilakukan juga harus lebih
extra,ikarena ibu single mother harus bisa berkomunikasi dengan beperan ganda. Secara

singk@®pemikiran ini akan dijabarkan pada kerangka pemikiran dalam bentuk skema, maka
bisa diiraikan sebagai berikut:
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